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Abstrak

Tujuan dari studi ini yaitu untuk mendeskripsikan wujud bahasa proto sari Sambori dan Teta
yang dilihat dari pendekatan bawah ke atas (bottom-up) dan atas ke bawah (top-down). Desain
study ini adalah penelitian kualitatif deskripsi. Studi ini menggunakan 3 informan dari masing-
masing desa Sambori dan Teta. Selain itu, data-data diperoleh dengan menggunakan 3 instrumen
yaitu daftar kosakata Swadesh dan Holle, gambar, dan juga perekam suara. Lalu, data dianalisis
dengan menggunakan pendekatan rekonstruksi bawah ke atas (bottom-up) dan atas ke bawah
(top-down). Hasil dari studi ini menunjukan sebagai berikut: 1) Terdapat sejumlah 1237 wujud
etimon dari Proto Sambori-Teta yang direkonstruksi dengan menggunakan rekonstruksi bawah
ke atas (bottom-up); 2) Terdapat sejumlah 707 wujud etimon dari Proto Sambori-Teta yang
dipantulkan dari Proto-Austronesia sebagai hasil dari rekonstruksi atas ke bawah (top-down).
Terlebih lagi, etimon tersebut dibagi menjadi 16 wujud yang sama, 417 wujud yang mirip, dan
274 wujud yang berbeda. Selain itu, terdapat 534 etimon PSm-Te dari bawah ke atas tidak
ditemukan kata kognatnya di kamus proto Austronesia Finderlist Dictionary.

Kata kunci: Proto-Austronesia; Rekonstruksi bawah ke atas (bottom-up); Rekonstruksi atas ke
bawah (top-down)

Abstract

The aim of this study was to describe the form of proto language of Sambori and Teta seen from
bottom-up and top-down approaches. This study was descriptive qualitative research. This study
used 3 informants of both Sambori and Teta dialects. In addition, the data were obtained by using
3 instruments, namely wordlist of Swadesh and Holle, picture and tape recorder. The data were
analyzed by using bottom-up and top-down reconstruction approaches. The results of the study
show that: 1) There were 1237 etymons of Proto Sambori Teta which were reconstructed by
using bottom-up reconstruction; 2) There were 707 etymons of Proto Sambori Teta which were
reflected into Proto-Austronesia as the result of top-down reconstruction. These etymons of
Proto Sambori Teta were divided into 16 the same forms, 417 similar forms, and 274 different
forms. In addition, there were 534 etymons of PSm-Te (bottom-up) the cognates of which were
not found in the finderlist dictionary of PAN.

Keywords: Proto-Austronesia; Bottom-up Reconstruction; Top-down Reconstruction

viii


mailto:sarasprabangkara99@gmail.com

	Abstrak
	Abstract

